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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi komunikasi yang
digunakan oleh Humas Polres Samosir untuk menangani masalah kemacetan lalu
lintas di area wisata Kabupaten Samosir. Kabupaten Samosir merupakan salah
satu tujuan wisata utama di Sumatera Utara yang mengalami peningkatan jumlah
pengunjung setiap tahunnya. Peningkatan jumlah wisatawan ini berpengaruh pada
volume kendaraan yang tinggi, yang mengakibatkan kemacetan, terutama di
lokasi-lokasi penting seperti Pelabuhan Simanindo, Jembatan Tano Ponggol, dan
tempat wisata lainnya. Studi ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam
dengan empat informan dari Humas Polres Samosir, dan melalui dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, Reduksi data, dan
Penarikan kesimpulan. Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa Humas
Polres Samosir menggunakan tiga strategi utama dalam menyampaikan informasi
kepada masyarakat, yaitu strategi informatif, persuasif, dan partisipatif. Tantangan
utama dalam strategi komunikasi ini adalah keterbatasan infrastruktur komunikasi,
kekurangan personel, serta rendahnya pemahaman media di beberapa wilayah.
Meskipun begitu, strategi yang digunakan oleh Humas Polres Samosir dianggap
cukup berhasil dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengurangi
kemacetan, terutama pada saat terdapat lonjakan pengunjung. Diharapkan
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi instansi lain dalam merancang strategi
komunikasi publik yang efektif di daerah wisata.

Kata Kunci: Humas, Kemacetan Lalu Lintas, Media Sosial, Polres Samosir,
Strategi Komunikasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kabupaten samosir merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di
Indonesia, khususnya di wilayah Provinsi Sumatera Utara, tepatnya di tengah
danau toba. Keindahan alam Danau Toba yang mengelilingi Pulau Samosir
menjadikannya daya tarik utama bagi wisatawan lokal maupun mancanegara.
keindahan dan kekayaan budaya batak toba, serta objek wisata unggulan seperti
Huta Siallagan, Desa Wisata Tomok, Dan Menara Pandang Tele menjadikan
samosir sebagai destinasi yang terus berembang pesat (Pardede & Suryawan,
2016).

Pemerintah pusat pun menetapkan Danau Toba sebagai salah satu dari 10
destinasi prioritas nasional, yang secara langsung mendorong peningkatan
infrastruktur, promosi, dan kunjungan wisatawan dari tahun ke tahun. Peningkatan
kunjungan wisatawan berdampak positif terhadap sektor ekonomi dan sosial
terutama bagi masyarakat lokal.

Namun, kemajuan sektor pariwisata dan pertumbuhan ekonomi yang
signifikan ini juga menghadirkan tantangan tersendiri, khususnya dalam bidang
transportasi, salah satunya tingkat kemacetan lalu lintas. Peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan setiap tahunnya berdampak langsung pada tingginya
volume kendaraan yang masuk ke wilayah samosir, baik dari pelabuhan

simanindo-tigaras maupun jalur darat dari tele (Saragih et al., 2023).



Hal ini berpengaruh pada semakin meningkatnya potensi kemacetan lalu
lintas, terutama saat libur panjang, akhir pekan, dan momen-momen festival
budaya atau internasional. Beberapa titik rawan kemacetan seperti Simpang Tele,
Jembatan Tano Ponggol, Pelabuhan penyebrangan, serta kawasan wisata pusat
selalu menjadi sorotan setiap musim liburan. Kondisi geografis yang didominasi
oleh perbukitan, jalanan sempit, dan keterbatasan lahan parkir mempengaruhi
situasi.

Kemacetan lalu lintas tidak hanya menyebabkan ketidaknyaman bagi
wisatawan dan warga lokal, tetapi juga dapat menghambat aktivitas ekonomi,
menurunkan kualitas pelayanan publik, serta berpotensi meningkatkan resiko
kecelakaan lalu lintas.

Dalam konteks inilah, peran Kepolisian Resor (Polres) Samosir mejadi
sangat penting, terutama satuan yang berwenang dalam pengaturan, pengawasan,
serta pengendalin arus lalulintas. Salah satu unit penting dalam mengatasi
persoalan ini adalah humas (Hubungan Masyarakat) Polres Samosir. Humas
dalam kepolisian berfungsi sebagai saluran komunikasi antara polisi dan
masyarakat dengan memberikan informasi yang akurat dan dapat diandalkan
(Hafizh et al., 2022).

Humas Polres Samosir bagian dari aparat kepolisian Polres Samosir yang
memiliki tanggung jawab dalam mmberikan informasi kepada masyarakat secara
efektif di wilayah Kabupaten Samosir. Sehingga humas Polres Samosir harus
memastikan bahwa kegiatan serta upaya yang dilakukan Polres Samosir dapat

dikomunikasikan dengan jelas kepada masyarakat.



Selain itu, Humas polres samosir memiliki peran penting dalam
membangun hubungan yang baik antara pihak kepolisian dengan masyarakat,
serta memastikan bahwa masyarakat memiiki pemahaman yang baik antara pihak
kepolisian dengan masyarakat, serta memastikan bahwa kemacetan dan ketertiban
yang ada. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh humas polres samosir menjadi
kunci keberhasilan dalam meredam konflik di jalan, mencegah penumpukan
kendaraan, serta mengarahkan perilaku masyarakat agar patuh pada rambu lalu
lintas dan instruksi petugas.

Dalam era digital saat ini, tantangan humas tidak lagi terbatas pada
penyebaran informasi konvesional (Spanduk, pamplet, siaran radio), melainkan
juga pada bagaimana memaksimalkan media sosial, aplikasi digital, dengan
instansi dan komunitas lokal. Humas Polres Samosir harus mampu menyampaikan
informasi kepada masyarakat dengan cepat dan akurat untuk menghindari
informasi yang benar di kalangan masyarakat.(Nabila et al., 2024).

Platform media sosial bisa digunakan untuk beragam tujuan komunikasi
dan dimanfaatkan oleh instansi, perusahaan, pemerintah, serta lembaga sosial
masyarakat (Achmed et al., 2016). Menurut Gabriel Almond, segala jenis
interaksi antar manusia melibatkan proses komunikasi, media massa seperti media
sosial, koran, dan radio berperan dalam membentuk struktur komunikasi di dalam
masyarakat (Nasution, 2019). Saat ini, informasi memiliki peranan utama dalam
kemajuan global, bahkan tidak bisa dipungkiri menjadi salah satu kebutuhan dasar
manusia, yang menunjukkan bahwa cara orang mengonsumsi informasi serupa

dengan konsumsi makanan pokok (C. N. A. Sinaga, 2017).



Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti, strategi komunikasi yang
diterapkan oleh humas polres samosir masih belum maksimal dalam penyampain
infomasi  kepada masyarakat dalam tingkat kemacetan lalu lintas di wilayah
Samosir.

Maka dari itu, sangat penting untuk dilakukan penelitian yang mengkaji
secara mendalam strategi komunikasi yang di terapkan oleh Humas Polres
Samosir, baik dari segi perencanaan pesan, pemilihan saluran komunikasi,
segmentasi audiens, efektivitas media, hingga respon masyarakat.

Penelitian ini juga di harapkan dapat mengungkap bagaimana pendekatan
komunikasi interpersonal dan komunikasi massa dapat disinergikan untuk
mengurangi beban lalu lintas di wilayah Samosir. Penelitian ini menjadi relevan
karena belum banyak studi ilmiah yang secara spesifik menyoroti peran humas
polres di daerah wisata seperti Samosir dalam konteks kemacetan lalu lintas. Hasil
penelitian dapat menjadi model atau referensi strategi komunikasi publik untuk
wilayah wisata lain di Indonesia yang menghadapi masalah serupa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada
pengembangan keilmuan di bidang komunikasi organisasi dan kehumasan, tetapi
juga pada praktik langsung pelayanan publik yang efektif, edukatif, dan
partisipatif. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik mengangkat judul
“Strategi Komunikasi Humas Polres Samosir Dalam Mengatasi Tingkat

Kemacetan Lalu Lintas”



1.2 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, penelitian ini hanya difokuskan
pada wilayah hukum Polres Samosir, khususnya pada titik-titik yang sering
mengalami kemacetan lalu lintas, seperti kawasan Tele-Pangururan, Pelabuhan

Simanindo, Jembatan Tano Ponggol, dan area wisata strategis.

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Strategi Komunikasi yang diterapkan oleh humas Polres Samosir
dalam mengatasi tingkat kemacetan lalu lintas?

2. Apa saja bentuk media dan saluran komunikasi yang digunakan oleh humas

Polres samosir dalam menyosialisasikan kebijakan terkait lalu lintas?

1.4 Tujuan Penelintian

1. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi yang diterapkan oleh
humas Polres Samosir dalam mengatasi tingkat kemacetan lalu lintas.

2. Untuk mengidentifikasi media dan saluran komunikasi yang digunakan oleh

humas Polres samosir dalam menyosialisasikan kebijakan terkait lalu lintas.

1.5 Manfaat Penelintian

1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu komunikasi, Kkhususnya dalam kajian Strategi

komunikasi humas.



1.5.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini di harapkan memberi masukan bagi humas Polres Samosir
dalam meningkatkan efektivitas Strategi Komunikasi mereka dalam
menangani kemacetan

1.5.3 Manfaat Akademis
Penilitian ini memiliki manfaat utama sebagai syarat penyelesaian studi,
sehingga mahasiswa dapat memenuhi kewajiban akademisnya serta

memperoleh gelar sarjana.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan
Pada bab ini, penulis akan membahas latar belakang masalah yang
menjadi landasan penelitian, pembatasan masalah untuk fokus penelitian,
rumusan masalah sebagai panduan dalam penelitian, tujuan penelitian yang
ingin dicapai, dan manfaat penelitian bagi pemahaman lebih lanjut terhadap
topik penelitian.
BAB II: Uraian Teoritis
Bab ini akan menguraikan konsep dasar yang relevan dengan penelitian,
termasuk pengertian strategi, pengertian humas, kemacetan lalu lintas.
BAB Il1I: Metode Penelitian
Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan jenis penelitian yang digunakan,

kerangka konsep yang menjadi dasar penelitian, defenisi konsep-konsep yang



digunakan, kategorisasi penelitian untuk pengelompokan data dan teknik
pengumpulan data yang dipilih, dan teknik analisis data yang diterapkan.
BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini akan menguraikan temuan yang diperoleh dari lapangan, termasuk
hasil observasi dan wawancara, serta menyajikan analisis teoritis mengenai
Strategi  Komunikasi Humas Polres Samosir dalam mengatasi tingkat
kemacetan lalu lintas.
BAB V: Penutup

Pada bab ini, akan disajikan simpulan dan saran dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, serta implikasi dan saran-saran yang dapat diambil dari
temuan penelitian tersebut, termasuk Strategi Komunikasi Humas Polres

Samosir mengenai kemacetan lalu lintas.



BAB I1
URAIAN TEORITIS
2.1 Pengertian Strategi

Kata Strategi berasal dari bahasa latin yang disebut strategia, yang
dimaknai sebagai keterampilan dalam menggunakan rencana untuk mencapai
tujuan. Secara luas, strategi dipahami sebagai alat, rencana, atau metode yang
diterapkan untuk menyelesaikan suatu tugas (Ramdani et al., 2023). Istilah ini
sering digunakan dalam berbagai bidang ilmu lainnya, termasuk dalam sektor
pendidikan. Umumnya, strategi dapat diartikan sebagai suatu rencana umum yang
menjadi panduan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Asrori, 2016). Tujuan dari sebuah strategi diperlukan untuk meraih sasaran dan
target yang telah ditetapkan dengan menggunakan metode yang sesuai.

Disamping itu, evaluasi mungkin membawa dampak pada perubahan
dalam rencana atau strategi. Strategi harus sejalan dengan lingkungan di
sekitarnya, strategi yang berhasil harus fokus dan menggabungkan sumber daya
dengan cara yang efisien, sehingga tidak terpisah-pisah (Sudriamunawar et al.,
2021).

2.1.1 Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi adalah perencanaan yang sistematis dan terstruktur
dalam menyampaikan pesan agar tujuan komunikasi dapat tercapai secara efektif.
Menurut Middleton, strategi komunikasi adalah perpaduan paling efektif dari
semua komponen komunikasi, yang mencakup pengirim pesan, isi, media atau

saluran, penerima atau komunikasi, serta dampak atau efektivitas yang dirancang



untuk mencapai sasaran komunikasi yang maksimal (Zamzami & Sahana, 2021).

Strategi komunikasi tidak perlu menghubungkan manusia satu dengan manusia

lain secara langsung, tapi bisa melalui seperti media sosial, surat kabar, radio,

televisi, dan lain-lain (C. N. A. Sinaga, 2017).

Definisi strategi komunikasi menurut beberapa pakar antara lain:

1. Tarone: suatu kolaborasi yang dilakukan oleh dua individu dalam percakapan
untuk mencapai kesamaan makna;

2. Fzrch dan Kasper: suatu rencana yang dibuat secara sadar untuk
menyelesaikan hal-hal yang dianggap penting oleh individu demi mencapai
tujuan tertentu;

3. Richard Dimbebley dan Graeme Burton: segmen singkat dari perilaku atau
interaksi komunikasi. Ini melibatkan penggunaan sinyal verbal dan non-
verbal yang disengaja untuk mencapai komunikasi yang efektif;

4. Joseph DeVito: penerapan berbagai taktik untuk mempengaruhi orang lain
melalui interaksi komunikasi, biasanya dengan cara memanipulasi dan
memicu sikap defensif;

5. Stephen Robbins: penentuan tujuan serta arah sikap dan persiapan untuk
mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan dalam jangka panjang;

6. Middleton: kombinasi ideal dari semua elemen komunikasi, mulai dari
komunikator, pesan, saluran atau media, penerima atau komunikan, hingga
efek atau dampak yang dirancang untuk mencapai hasil komunikasi yang

paling optimal;



7.
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Onong Uchjana Effendi: Strategi komunikasi merupakan pedoman dalam
perencanaan komunikasi (communication planning) serta manajemen
komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan;

Anwar Arifin, strategi komunikasi adalah analisis terhadap kondisi dan situasi
yang sedang dihadapi serta yang mungkin akan datang, untuk mencapai
tingkat efektivitas yang diinginkan (Kusuma, 2021).

Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan komunikasi

meliputi berbagai cara dan teknik, tetapi memiliki tujuan yang serupa, yaitu untuk

menyampaikan informasi dengan cara yang efisien sehingga dapat diterima,

dimengerti, dan direspons dengan baik oleh audiens (Kusuma, 2021).

Wilbur Schramm mengemukakan beberapa kriteria untuk keberhasilan

sebuah pesan yang dirujuk oleh Anwar Arifin dalam bukunya tentang Strategi

Komunikasi sebagai berikut:

1.

Pesan harus dirancang dan disampaikan dengan cara yang dapat menarik
perhatian audiens yang dituju.

Pesan harus menggunakan simbol-simbol yang muncul dari pengalaman yang
serupa antara pengirim dan penerima, sehingga kedua pemahaman tersebut
dapat saling berhubungan.

Pesan perlu membangkitkan kebutuhan pribadi dari audiens dan mengusulkan

cara-cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
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4. Pesan harus menawarkan alternatif untuk mencapai kebutuhan yang sesuai
dengan konteks kelompok dimana kesadaran saat itu sedang diarahkan untuk
memberikan respons yang diharapkan (Cahyani, 2020).

Adapun strategi lain yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut:

1. Strategi Informatif
Komunikasi yang bersifat informatif adalah langkah dalam menyampaikan
pesan, pemikiran, ide-ide, dan pandangan kepada individu atau kelompok
mengenai informasi baru yang telah diperolehnya, dengan tujuan hanya untuk
memberikan pengetahuan tanpa ingin mengubah pandangan atau sikap orang
lain (Putri et al., 2023).

2. Strategi Persuasif
Strategi persuasif adalah metode yang lebih efisien untuk meyakinkan
individu yang diterapkan oleh seseorang agar mencapai tujuan lainnya.
Pendekatan ini tidak hanya dibutuhkan oleh individu yang berprofesi sebagai
penjual atau yang beroperasi di sektor pemasaran; tetapi juga sangat penting
bagi setiap orang dalam berbagai area kehidupan mereka agar dapat dengan
lebih gampang membuat orang lain mempercayai dan yakin terhadap mereka
(Muhridha, 2020).

3. Strategi Partisipatif
Dengan adanya strategi partisipatif orang daerah dapat bertindak lebih banyak,

sasaran lebih mudah tercapai dan lebih berkelanjutan (Sari et al., 2020).
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2.2 Pengertian Humas

Humas atau yang dikenal dengan Hubngan Masyarakat merupakan salah
satu fungsi dalam manajemen yang bertujuan untuk menciptakan dan menjaga
hubungan yang bermanfaat untuk organisasi dan masyarakatnya (Mahmud et al.,
2024).

Humas memiliki dua makna, yakni sebagai teknik berkomunikasi dan
sebagai cara berkomunikasi. Penerapan teori dan metode Humas seperti jurnalistik,
propaganda, iklan, dan publikasi bertujuan untuk menciptakan serta memelihara
hubungan yang baik, mendapatkan dukungan, dan membangun citra positif di
antara audiens internal maupun eksternal. Oleh sebab itu, sangat penting untuk
melakukan analisis yang mendalam dan cermat terhadap program Humas agar
proses perencanaan komunikasi yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik.
Dari pengertian-pengertian tersebut, bisa disimpulkan bahwa Humas merupakan
fungsi administratif dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk mendapatkan
dukungan dari publik, baik yang berasal dari dalam maupun luar organisasi (F. A.
Sinaga et al., 2025).

Humas memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah organisasi untuk
memengaruhi pandangan publik. Menurut (Hafizah & Darwis, 2024). Tugas
Humas dibagi ke dalam empat kategori, yaitu:

a. Humas sebagai penasihat professional
Humas bisa memberikan saran yang berguna dalam menyelesaikan isu-isu

yang terkait dengan masyarakat. Dalam kapasitas ini, Humas menyampaikan
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rekomendasi dan input kepada manajemen guna menangani tantangan yang
dihadapi.

Humas sebagai penghubung komunikasi

Humas  bertindak  sebagai  penyambung atau mediator yang
membantumanajemen dalam memahami harapan dan keinginan masyarakat.
Di sisi lain, Humas juga diharapkan mampu menyampaikan harapan,
kebijakan, dan keinginan organisasi kepada publik. Komunikasi dua arah ini
bertujuan untuk membangun pengertian, kepercayaan, dukungan, dan
toleransi yang baik antara kedua pihak.

Fasilitator Penyelesaian Masalah

Humas berkontribusi dengan memberikan bantuan kepada pemimpin
organisasi, baik sebagai penasihat maupun dengan mengambil tindakan untuk
menangani masalah secara profesional dan rasional. Dalam situasi sulit,
Humas dapat membentuk tim yang terkoordinasi, melibatkan berbagai
departemen dan keahlian untuk mendukung organisasi dalam mengatasi krisis.
Pakar Komunikasi

Humas berfungsi sebagai jurnalis internal yang berfokus pada penyediaan
layanan komunikasi teknis atau yang dikenal sebagai metode komunikasi
dalam organisasi. Sistem komunikasi di dalam sebuah organisasi bervariasi
bergantung pada masing-masing bagian atau level, yaitu komunikasi teknis,
baik dalam alur maupun media, yang digunakan antara manajemen dengan

staf berbeda dibandingkan antara staf dengan manajemen atas.
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Humas memerlukan komunikasi yang meyakinkan untuk mempengaruhi
keyakinan, sikap, dan tindakan individu. Dalam pelaksanaannya, humas lebih
kerap terlibat dalam komunikasi persuasif (Evanne et al., 2019). Selain itu, Humas
perlu memiliki rencana yang sesuai dalam menemukan dan mengolah informasi
yang penting bagi publik. Selanjutnya, informasi itu dikelola agar menjadi
berkualitas dengan melakukan riset atau identifikasi serta inovasi baru sebelum

disampaikan kepada masyarakat atau publik (Sulanam et al., 2024).

2.2.1 Fungsi dan Peran Humas Polri

Kehadiran unit humas di suatu lembaga atau instansi pemerintah adalah
hal yang esensial secara fungsional dan praktis untuk mendistribusikan atau
memberitakan kegiatan atau aktivitas dari instansi tersebut kepada masyarakat di
dalam maupun di luar secara umum (Mahmud et al., 2024).

Menurut John D. Millet dalam Rosady Ruslan (2001:108), peran humas
atau PR di instansi, atau lembaga pemerintah melibatkan beberapa hal dalam
menjalankan tugas atau tanggung jawab utamanya, yaitu sebagai berikut:

1. Mengamati dan memahami keinginan serta aspirasi yang ada di masyarakat.

2. Melakukan kegiatan untuk memberikan saran atau nasihat dalam menanggapi
apa yang sebaiknya dilakukan oleh instansi atau lembaga pemerintah sesuai
dengan harapan publik.

3. Memiliki kemampuan untuk menciptakan hubungan yang memuaskan antara

masyarakat dan pejabat pemerintah.
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4. Memberikan penjelasan dan informasi mengenai apa yang telah dilakukan
oleh lembaga atau instansi pemerintah tersebut.

Keberadaan Divisi Humas Polri berada langsung di bawah Kapolri,
sementara di tingkat Polda berada di bawah Kapolda. Ditingkat Polres berada di
bawah Kapolres. Hal ini menandakan bahwa Divisi Humas memiliki peran yang
penting dalam fungsi, jabatan, dan pejabat yang ada. Kita dapat melihat hal ini
dari tugas utama dan fungsi Divisi Humas itu sendiri, yakni untuk membentuk dan
mempertahankan pandangan positif masyarakat terhadap Polri (Silaen, 2017).

Divisi Humas Polri dalam melaksanakan tugas komunikasi memiliki
beberapa unit kerja atau Biro, di antaranya, Biro Penerangan Masyarakat (Biro
Penmas) yang bertanggung jawab untuk menjalin kerjasama dengan media massa
serta menyediakan informasi yang menciptakan situasi keamanan dan ketertiban
masyarakat yang baik, kedua Biro Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi (Biro
PID) yang mengumpulkan dan mengelola data guna mendukung penyampaian
informasi yang berkualitas kepada masyarakat, serta ketiga Biro Multimedia (Biro
Mulmed) yang memiliki tugas dan fungsi terkait dengan dunia maya, yaitu
mengelola media informasi yang berbasis internet, termasuk media sosial dan
media online. Biro Multimedia menjadi unit kerja yang paling utama dalam Divisi
Humas Polri karena peran dan fungsinya yang berkaitan dengan dunia maya
(Wiyati et al., 2024).

Sebuah citra yang positif bagi sebuah lembaga atau instansi jelas
merupakan sasaran utama yang ingin diraih oleh para praktisi hubungan

masyarakat (Sarifudin et al., 2022).
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Divisi Hubungan Masyarakat bertugas untuk menyediakan atau
memastikan informasi yang ada dalam tubuh Polri serta mengelola informasi, data,
dan dokumentasi yang bisa diakses oleh masyarakat. Peran ini sangat penting,
sebab pandangan yang terbentuk dan dipelihara di kalangan masyarakat serta
dalam lingkungan Polri menjadi kekuatan bagi Polri dalam melaksanakan tugas
dan tindakan kepolisian lainnya (Silaen, 2017).

Bidang Humas (Bid. Humas) Poldasu melaksanakan fungsi internal yang
meliputi:

a. Pembinaan kegiatan Humas dalam lingkungan Polda,

b. Pengumpulan, pengolahan data, serta penyajian informasi dan
pendokumentasian aktivitas yang terkait dengan penyampaian berita di dalam
Polda,

c. Perencanaan dan pengelolaan umum, pengurusan internal, serta pengelolaan
personel dan logistik dalam Bidang Humas,

d. Monitoring dan evaluasi program kegiatan di Bidang Humas;
untuk fungsi eksternal, melaksanakan tugas:

a. Penjelasan umum dan satuan yang mencakup pengelolaan, penyampaian
informasi, serta kerja sama dan kemitraan dengan media massa dan
komponen terkaitnya, dan

b. Peliputan, monitoring, produksi, serta pendokumentasian informasi yang
berhubungan dengan tugas Polri (Silaen, 2017).

Dua dasar penting mengenai perlunya instansi menerapkan hubungan

masyarakat adalah:
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a. Instansi yang berlandaskan demokrasi wajib menginformasikan aktivitasnya
kepada publik.

b. Manajemen instansi yang efisien memerlukan keterlibatan dan dukungan
secara langsung dari masyarakat.

Dari kedua pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk
menciptakan partisipasi masyarakat, instansi harus melakukan pertukaran
informasi (Siswanto & Abraham, 2016). Penting bagi suatu instansi untuk
menyusun rencana komunikasi yang teratur, sehingga dapat menghadapi

tantangan yang muncul dengan cara yang efektif dan efisien (Faustyna, 2024).

2.2.2 Tanggung jawab Humas
Tugas humas adalah menjalankan fungsinya untuk menyediakan layanan
yang memuaskan baik kepada pihak internal maupun eksternal. Setidaknya,
humas perlu memiliki empat keahlian, yaitu:

a. Komunikator, agar dapat menjadi juru bicara yang efektif untuk organisasi
atau institusi pendidikan, humas harus memiliki kemampuan berkomunikasi
dengan masyarakat melalui berbagai media dalam kelompok tertentu.

b. Hubungan, seorang humas harus dapat membangun dan menciptakan
hubungan yang baik antara pihak internal dan eksternal.

c. Dukungan manajemen, mencapai tujuan bersama dalam kerangka visi utama
organisasi atau institusi pendidikan membutuhkan dukungan dari manajemen,

seperti tim pemasaran, teknik, keuangan, dan sumber daya manusia.
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d. Pembuat citra yang baik, menciptakan citra yang positif bagi organisasi atau
institusi pendidikan adalah sebuah pencapaian dan sangat berpengaruh pada
reputasi lembaga tersebut (Mahfuzhah & Anshari, 2018).

Citra yang baik sangat krusial untuk dikembangkan oleh humas agar dapat
terpatri dengan baik di benak publik dan instansi. Untuk menciptakan citra yang
positif, komunikasi dan transparansi memiliki peranan yang sangat penting.
Dalam proses penciptaan citra yang baik, humas bisa memanfaatkan peran media.
Media bisa digunakan untuk menyebarkan informasi melalui berbagai jenis,
seperti media cetak yang mencakup koran dan majalah, media elektronik yang
meliputi radio dan televisi, serta media baru seperti internet. Terlebih lagi, di
tengah era globalisasi ini, di mana kemajuan teknologi berkembang sangat cepat
yang memungkinkan informasi mengalir lebih deras dan mempermudah
masyarakat dalam mengakses berbagai informasi (Purwo & Puspasari, 2020).

Dalam memberikan informasi kepada masyarakat melalui platform media
sosial, bagian hubungan masyarakat menghadapi berbagai kesulitan akibat
banyaknya tahapan dan pihak yang terlibat dalam proses penyebaran berita. Oleh
karena itu, humas perlu bersikap sabar, cermat, proaktif, dan inovatif (Permini &

Atmaja, 2022).

2.3 Kemacetan Lalu Lintas
Kemacetan Lalu lintas seringkali muncul akibat jumlah kendaraan yang
melintas sangat banyak, yang disebabkan oleh arus lalu lintas yang terus-menerus

(lalu lintas melalui). Karakteristik kemacetan adalah kejadian yang biasa terjadi,



19

yang biasanya berdampak pada pemanfaatan sumber daya. Selain itu, kemacetan
Lalu Lintas dapat mengganggu aktivitas di sekitarnya. Pengaruh yang luas adalah
berdampak pada kelancaran kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya di suatu
wilayah (Mustikarani & Suherdiyanto, 2016).

Membahas mengenai lalu lintas dan transportasi jalanan tidak bisa
dipisahkan dari masalah kemacetan. Tak dapat disangkal bahwa macet tidak
hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga di kota kecil sudah mulai muncul
masalah kemacetan (Apriyono & Rumlus, 2021).

Kemacetan lalu lintas terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara jumlah
populasi dan jumlah kendaraan yang terus meningkat setiap tahunnya, sementara
jumlah jalan yang tersedia di suatu lokasi tidak bertambah. Kemacetan dapat
berpengaruh secara sosial, di mana dampaknya sering kali menyebabkan stres,
frustrasi, dan kelelahan yang dirasakan oleh pengemudi atau pengguna jalan,
bahkan lebih luas, hal ini dapat berdampak pada kondisi psikologis masyarakat
yang berada di sekitar daerah tersebut (Mustikarani & Suherdiyanto, 2016).

Dalam undang-undang nomor 22 tahun 2009 pembinaan bidang lalu lintas
dan angkutan jalan dilaksanakan secara bersama-sama oleh semua instansi terkait
(stakeholders) sebagai berikut :

a. Urusan pemerintahan di bidang prasarana jalan, oleh kementrian yang
bertanggung jawab di bidang jalan.

b. Urusan di bidang sarana dan prasarana lalu lintas dan angkutan jalan, oleh
kementrian yang bertanggung jawab dibidang sarana dan prasarana lalu lintas

angkutan jalan.
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c. Urusan pengembangan industri lalu lintas dan angkutan jalan, oleh
kementrian yang bertanggung jawab dibidang industri.

d. Urusan pengembangan dibidang teknologi lalu lintas dan angkutan jalan, oleh
kementrian yang bertanggung jawab dibidang teknologi (Apriyono & Rumlus,
2021).

Karena kemacetan adalah masalah lama yang hingga kini belum teratasi
dengan baik, maka diperlukan kerjasama yang erat antara pemerintah dan
masyarakat agar permasalahan ini bisa dipecahkan dengan solusi yang efektif.
Masyarakat yang menggunakan jalan harus berkontribusi membantu pemerintah
dalam mengatasi kepadatan lalu lintas, misalnya dengan menggunakan
transportasi umum yang tersedia dan lebih disiplin dalam berkendara. Selain itu,
pemilik kendaraan pribadi juga harus mematuhi peraturan agar tidak mengganggu
pengguna jalan lainnya. Pejalan kaki pun perlu membiasakan diri untuk berjalan
di trotoar dan menyeberang di tempat yang aman. Begitu juga, sopir angkutan
umum harus berhenti di halte yang telah ditentukan saat penumpang ingin turun.
Menghilangkan kemacetan lalu lintas memang sangat menantang (Maryam et al.,
2021).

Kemacetan yang terjadi di jalan raya dapat menyebabkan berbagai
kerugian, salah satunya adalah kehilangan waktu karena kendaraan bergerak
dengan kecepatan yang sangat lambat. Hal ini juga berakibat pada pemborosan
energi, sebab berkendara dengan lambat membutuhkan lebih banyak bahan bakar.
Selain itu, kemacetan dapat meningkatkan tingkat stres bagi para pengguna jalan

lain, dan juga berdampak negatif pada lingkungan dengan menambah polusi udara.
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Dari sudut pandang ekonomi, kemacetan menghalangi proses produksi dan
distribusi barang, yang pada akhirnya mengganggu pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Masih banyak dampak lain dari kemacetan yang membuat perjalanan

menjadi sangat tidak nyaman (Maryam et al., 2021).

2.4 Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar pada penelitian ini adalah strategi komunikasi
yang tepat dari Humas Polres Samosir dapat berkontribusi dalam mengurangi
kemacetan. Dalam hal ini, Strategi komunikasi humas yang efektif, baik melalui
media massa, sosial, maupun interaksi langsung dapat memengaruhi tingkat

kemacetan lalu lintas.



BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang dilaksanakan
melalui wawancara mendalam, pengamatan partisipatif, catatan lapangan, atau
pertanyaan terbuka. Data yang dikumpulkan dari metode pengumpulan data dapat
berupa kata-kata, gambar, dan dokumen (Gumilang, 2016).

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bersifat deskriptif dan
biasanya menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Landasan teori yang
ada dipakai sebagai pedoman dalam metode penelitian kualitatif agar hasil
penelitian dapat mencerminkan situasi yang sesungguhnya. Penelitian ini
dilakukan dengan cara mengamati orang atau lingkungan yang diteliti, di mana
peneliti terlibat langsung di lapangan, berinteraksi dengan subjek, serta melakukan

observasi dan eksplorasi.

3.2 Kerangka Konsep

Tabel 3.1. Kerangka Konsep

( 1\
Strategi Komunikasi humas

. J
A\ 4

4 1\

Media

& J

A 4

[ Tingkat Kemacetan Lalu Lintas ]

Sumber: Olahan peneliti 2025
22
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3.3 Definisi Konsep

a.

Strategi Komunikasi Humas adalah penyampaian informasi kepada
masyarakat, seperti himbauan, peringatan, atau edukasi lalu lintas dan upaya
meyakinkan masyarakat agar mengikuti aturan lalu lintas. Strategi
komunikasi yang menggunakan sarana untuk menyampaikan pesan, seperti
media sosial, baliho, atau media massa.

Media adalah sarana atau alat yang digunakan oleh humas polres samosir
untuk menyampaikan informasi, pesan, atau himbauan kepada masyarakat
dalam rangka mendukung strategi komunikasi meraka guna mengatasi
permasalahan kemacetan lalu lintas.

Tingkat kemacetan lalu lintas adalah tingkat kepadatan kendaraan di jalan,

atau jumlah kendaraan yang melintasi suatu ruas jalan dalam waktu tertentu.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi penelitian Stratgi Komunikasi Humas Polres Samosir Dalam

Mengatasi Tingkat Kemacetan Lalu Lintas dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.2. Kategorisasi Penelitian

No

Uraian Teoritis Kategorisasi

1

Strategi Komunikasi Humas Strategi Informatif
Strategi Persuasif
Strategi Partisipasif
Media Komunikasi
Kemacetan Lalu Lintas

Sumber: Olahan peneliti 2025

1.

Strategi Informatif adalah Jumlah dan jenis informasi yang disampaikan,

media informasi yang digunakan.
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Strategi Persuasif adalah teknik penyuluhan tertib lalu lintas, pendekatan
budaya lokal.

Strategi Partisipatif adalah keterlibatan masyarakat dan stakeholder dalam
pengaturan lalu lintas.

Media Komunikasi adalah Media yang digunakan seperti, media sosial,
spanduk, baliho, dan forum masyarakat.

Kemacetan Lalu lintas adalah kondisi dimana arus kendaraan pada jalan

mengalami hambatan atau perlambatan yang signifikan.

3.5 Narasumber

Narasumber yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah Humas Polres

Samosir yang berjumlah 4 orang yaitu:

1.

2.

Brigpol Gunawan Situmorang, sebagai Kasi Humas Polres Samosir
Bripda Fathurrozi Tindaon, sebagai Ba Sihumas Polres Samosir
Bripda Dien V Situmorang, sebagai Ba Sihumas Polres Samosir

Bripda Edward Sidabutar, sebagai Ba Sihumas Polres Samosir

3.6 Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di

lokasi dengan memilih aspek yang diinginkan dan mencatat semua Yyang

berhubungan dengan penelitian (Komariah, 2017).
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b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan informasi secara langsung
dari sumbernya serta untuk menggali pengetahuan dan pengalaman khusus dari
individu atau kelompok (Komariah, 2017).
c. Dokumentasi

Dokumentasi mencakup tulisan serta rekaman lainnya seperti audio, video,
gambar, film, dan foto. Dokumentasi dilakukan selama penelitian berjalan,
khususnya saat wawancara agar dapat menjadi bukti adanya interaksi dengan

narasumber (Komariah, 2017).

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dibuat berdasarkan "peristiwa" yang didapatkan saat
kegiatan di lapangan. Oleh karena itu, tidak mungkin untuk memisahkan proses
pengumpulan data dan analisis data satu sama lain (Rijali, 2019). Aktivitas analisis
data pada penelitian adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan data, proses pengumpulan data atau informasi ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara
serta pengamatan langsung atau catatan lapangan yang didapatkan selama
penelitian.

b. Reduksi data, langkah reduksi data dapat diartikan sebagai tahapan dalam
menyaring data yang telah terkumpul. Dalam proses ini, data yang sudah
dikumpulkan dapat diseleksi, dikurangi, dan dibatasi tanpa mengubah

informasi penting yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, peneliti
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dapat menarik kesimpulan.
c. Penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan merupakan tahap pengambilan
keputusan atau hasil akhir dari proses analisis kualitatif yang bertujuan untuk

menghasilkan pernyataan yang rasional dan sahih.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dimulai dari Mei 2025 sampai dengan Agustus 2025. Adapun

lokasipenelitian ini adalah Polres Samosir, Kabupaten Samosir.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti menyajikan hasil temuan dari penelitian yang telah
dilakukan dengan judul Strategi komunikasi Humas Polres Samosir Dalam
Mengatasi Tingkat Kemacetan Lalu Lintas. Pada bab ini, disampaikan secara rinci
hasil wawancara dengan empat narasumber yang mewakili Humas Polres Samosir.

Penelitian ini dilakukan di wilayah hokum Polres Samosir, yang berlokasi
di Kabupaten Samosir, Provinsi Sumatera Utara. Wilayah ini merupakan salah
satu daerah tujuan wisata nasional yang mengalami peningkatan volume
kendaraan, khususnya pada musim liburan. Beberapa titik yang sering megalami
kemacetan adalah kawasan Tele-Pangururan, Pelabuhan Simanindo, Jembatan
Tano Ponggol, serta area wisata strategis seperti Tomok dan Menara Pandang
Tele.

Polres Samosir melalui unit Seksi Humas memiliki peran penting dalam
mengedukasi, menginformasikan, serta memengaruhi perilaku masyarakat dalam

hal tertib berlalu lintas untuk mengurangi kemacetan.

4.1.1 Hasil Observasi
Hasil observasi menunjukkan bahwa kemacetan lalu lintas di Samosir
tidak hanya disebabkan oleh volume kendaraan, tetapi juga oleh kurangnya
infrastruktur informasi yang efektif dan belum optimal strategi komunikasi humas

di lapangan. Meskipun Humas Polres telah menjalankan fungsi komunikasinya,

27
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masih diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dan partisipatif, seperti
peningkatan kampanye digital, penggunaan infografis, dan pelibatan lebih aktif

dari komunitas lokal.

4.1.2 Hasil Wawancara

Pada bab ini akan menyajikan hasil penelitian mengenai Strategi
Komunikasi Humas Polres Samosir Dalam Mengatasi Tingkat Kemacetan Lalu
Lintas. Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara yang telah dilakukan
kepada informan dengan karakteristik yang beragam.

Penelitian ini melibatkan empat informan yang memiliki latar belakang,
jenis kelamin, usia, jabatan yang berbeda-beda. Berikut adalah uraian mengenai
karakteristik informan dalam penelitian ini:

Tabel 4.1 Daftar Responden Penelitian

No Nama Jenis Kelamin Usia Jabatan

1 Brigpol Gunawan Laki-Laki 35 Tahun Kasi Humas
Situmorang

2 Bripda Fathurrozi Laki-Laki 25 Tahun Ba Humas

Tindaon

3 Bripda Dien V Laki-Laki 24 Tahun Ba Humas
Situmorang

4 Bripda Edward Sidabutar Laki-Laki 21 Tahun Ba Humas

Sumber: Olah Data Penelitian 2025

Pada bab ini peneliti menyajikan hasil temuan dari penelitian yang telah di
lakukan dengan judul Strategi Komunikasi Humas Polres Samosir Dalam
Mengatasi Tingkat Kemacetan Lalu Lintas. Pada bab ini, disampaikan secara rinci

hasil wawancara dengan empat narasumber yang mewakili berbagai pandangan



29

terkait Strategi Komunikasi Humas Polres Samosir Dalam Mengatasi Tingkat
Kemacetan Lalu Lintas.

Berdasarkan hasil wawancara, Humas Polres Samosir menyusun pesan
dengan memperhatikan penggunaan bahasa yang sederhana, langsung, dan
disesuaikan dengan kondisi sosial masyarakat. Misalnya istilah-istilah lokal dalam
imbauan agar lebih familiar. Brigpol Gunawan Situmorang adalah salah satu
bagian dari Kasi Humas Polres samosir.

“Kami buat pesan yang mudah dimengerti. Tidak terlalu formal, dan

sering pakai bahasa batak agar cepat sampai ke masyarakat, karena rata-

rata masyarakat di samosir ini mayoritas orang batak™ (Hasil wawancara

dengan Brigpol Gunawan Situmorang 15 Juli 2025).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan bahwa penyampaian
pesan agar mudah di pahami oleh masyarakat menggunakan bahasa lokal
masyarakat Samosir, jika kepada wisatawan yang dari luar Samosir menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan mudah di pahami oleh masyarakat.

Humas Polres samosir dalam menyampaikan informasi dalam bentuk,
spanduk, himbauan melalui pengeras suara, media sosial, serta siaran radio lokal.
Informasi ini biasanya berupa himbauan rekayasa lalu lintas, pengalihan arus, dan
tips keselalamatan berkendara.

“Biasanya kami selalu mengupload kegiatan atau informasi setiap harinya

di akun resmi @polres_samosir. Baik di instagram ataupun facebook,

sehingga masyarakat mendapatkan infomasi-informasi penting, seperti titik

kemacetan, perubahan jalur lalu lintas, dan lain-lain.” (Hasil wawancara

dengan Bripda Edward Sidabutar 14 Juli 2025).

Loncakan kendaraan saat libur panjang di tanggapi dengan rekayasa lalu

lintas dan pengalihan arus. Humas turut menyosialisasikan perubahan jalur

beberapa hari sebelumnya melalui media sosial dan radio.
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“kalau ada event besar atau akhir pekan panjang, kami siapkan pengalihan

arus dan beri info 2-3 hari sebelum pelaksanaan” (Hasil wawancara

dengan Bripda Fathurrozi Tindaon 15 juli 2025).

Strategi utama humas adalah strategi informative dan persuasive. Strategi
informatif berupa penyampaian informasi langsung, sedangkan strategi persuasif
berupa ajakan melalui tokoh masyarakat dan pemuka adat agar masyarakat lebih
patuh terhadap peraturan lalu lintas.

Informasi pengalihan arus disosialisasikan lewat spanduk di persimpangan
utama dan media sosial. Humas juga bekerja sama dengan radio lokal seperti RRI
Samosir untuk menyiarkan pemberitahuan pengalihan jalur.

“Sosialisasi yang kami lakukan biasa memasang spanduk di titik-titik

tertentu, agar masyarakat dengan mudah mengetahui informasi” (Hasil

wawancara dengan Bripda Edward Sidabutar 14 Juli 2025).

Sebagian besar pengalihan arus dinilai cukup efektif, terutama bila
sosialisasi dilakukan lebih awal. Namun, efektivitasnya menurun jika informasi
terlambat disebarkan atau masyarakat tidak mematuhi aturan.

Kendala utama dalam menyampaikan informasi adalah keterbatasan akses
internet di daerah tertentu, kurangnya kesadaran masyarakat, dan minimnya
personel saat volume kendaraan sangat tinggi.

Dalam upaya mengubah perilaku masyarakat Humas membuat kampanye
seperti “Tertib lalu lintas adalah Budaya kita” dan menggunakan pendekatan
kultural untuk menyentuh nilai-nilai lokal masyarakat Batak Toba.

Masyarakat Samosir mulai terlibat melalui forum lalu lintas dan komunitas

wisata. Mereka di ajak berdiskusi tentang solusi kemacetan dan diminta

membantu menyebarkan informasi ke komunitas masing-masing. Itu sangat
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membantu Humas Polres Samosir untuk menyampaikan informasi lebih luas
kepada masyarakat.

Tokoh adat dan pemuda gereja kerap dilibatkan dalam menyampaikan
himbauan secara informal. Humas bekerja sama dengan tokoh-tokoh tersebut saat
ada event besar untuk menenangkan situasi lalu lintas.

Media sosial seperti instagram dan facebook menjadi media utama karena
cepat dan menjangkau banyak orang. Selain itu, radio lokal dan spanduk tetap
digunakan untuk daerah yang tidak memiliki akses internet.

Media dinilai cukup efektif jika digunakan secara konsisten dan didukung
dengan strategi komunikasi yang terencana. Namun, belum semua pesan mampu
menjangkau seluruh lapisan masyarakat, terutama di daerah pelosok

“Media sosial sangat efektif untuk anak muda, tapi untuk yang tua dan di

kampung, kami tetap menggunakan spanduk atau sosialisasi secara

langsung” (Hasil wawancara dengan Bripda Dien V Situmorang 15 Juli

2025).

Dari hasil wawancara ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi humas
Polres Samosir memiliki tiga pendekatan utama yaitu, strategi informatif melalui
penyampain langsung dan media digital. Strategi persuasif dengan pendekatan
budaya dan tokoh masyarakat. Strategi partisipatif melalui pelibatan masyarakat
dalam forum dan kampanye.

Namun efektivitas strategi tersebut masih terkendala oleh keterbatasan

infrastruktur komunikasi, kesadaran masyarakat, serta kebutuhan akan penyebaran

informasi yang lebih merata dan cepat.
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Dengan mengacu pada teori strategi komunikasi Humas Polres Samosir
sudah berjalan sesuai dengan prinsip perencanaan dan media yang tepat, tetapi

perlu penguatan dari sisi evaluasi dan inovasi penyampaian pesan.

4.2 Pembahasan

Pada bagian ini peneliti membahas secara menyeluruh hasil temuan
lapangan berdasarkan wawancara dengan narasumber dari Humas Polres Samosir
serta observasi langsung di lokasi penelitian pembahasan ini mengacu pada
kategorisai utama strategi komunikasi, yaitu:

1. Strategi Informatif

Strategi informatif adalah metode komunikasi yang bersifat satu arah,
dengan penekanan pada penyampaian pesan yang nyata, tidak bias, dan langsung
kepada audiens. Di lingkungan Polres Samosir, pendekatan ini digunakan oleh
Humas sebagai langkah awal untuk memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai keadaan lalu lintas, perubahan arus, serta rekayasa jalur saat terjadi
peningkatan jumlah kendaraan, terutama di akhir pekan, pada hari libur nasional,
dan saat berlangsungnya acara pariwisata besar.

Dari hasil wawancara, terungkap bahwa Humas Polres Samosir secara
aktif dan rutin menyampaikan informasi kepada publik melalui berbagai saluran,
seperti media sosial (Instagram dan Facebook), spanduk atau bilboard yang
dipasang di lokasi strategis, serta lewat siaran radio lokal untuk menjangkau

masyarakat yang belum memiliki akses internet. Informasi yang disebarkan
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mencakup ajakan untuk berhati-hati, lokasi-lokasi rawan macet, rute alternatif
yang dianjurkan, serta tips keselamatan di jalan.

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat menjadi hal
yang sangat diperhatikan. Oleh karena itu, dalam menyusun pesan, Humas
memilih bahasa yang sederhana, jelas, dan tidak terlalu resmi. Dalam keadaan
tertentu, mereka bahkan menggunakan bahasa lokal (Batak Toba) agar pesan lebih
cepat dipahami oleh masyarakat setempat. Seperti yang diungkapkan oleh Brigpol
Gunawan Situmorang, “Kami buat pesan yang mudah dimengerti, tidak terlalu
formal, dan sering pakai bahasa batak agar cepat sampai ke masyarakat”
penggunaan bahasa daerah terbukti efektif karena mayoritas penduduk Samosir
adalah penutur bahasa Batak.

Dengan kata lain, strategi informatif ini berperan sebagai langkah awal
edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya mematuhi ketertiban berlalu lintas dan mengikuti peraturan yang telah
ditetapkan oleh pihak kepolisian.

Pendekatan ini sesuai dengan pendapat Putri et al (2023). Bahwa strategi
informative bertujuan menyampaikan pengetahuan baru tanpa niat mengubah
sikap. Pesan-pesan dibuat ringkas, dengan bahasa sederhana dan terkadang
menggunakan bahasa Batak Toba agar lebih mudah diterima oleh warga lokal.

2. Strategi Persuasif

Berbeda dengan strategi informatif yang bersifat satu arah, metode

persuasif lebih fokus pada upaya untuk membentuk pandangan, kesadaran, dan

tingkah laku masyarakat melalui komunikasi yang mengena pada aspek psikologis,
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sosial, dan budaya. Dalam pelaksanaannya, Humas Polres Samosir tidak hanya
mengandalkan penyampaian informasi semata, tetapi juga berusaha mengajak
masyarakat berpartisipasi dalam mematuhi aturan lalu lintas dengan pendekatan
yang berbasis budaya dan emosional.

Salah satu metode persuasif yang digunakan adalah melibatkan tokoh
masyarakat, pemimpin adat, tokoh agama, serta komunitas setempat sebagai agen
perubahan sosial. Menurut Bripda Fathurrozi Tindaon “Kalo ada event besar,
kami libatkan tokoh adat supaya masyarakat lebih dengar dan tidak melawan saat
diminta ikuti aturan lalu lintas”. Para tokoh ini dianggap memiliki pengaruh besar
terhadap masyarakat, sehingga ketika mereka menyampaikan pesan-pesan
mengenai ketertiban berlalu lintas, masyarakat lebih mudah menerima dan
mengikuti tanpa adanya penolakan.

Di samping itu, slogan dan kampanye seperti "Tertib Lalu Lintas adalah
Budaya Kita" juga dibuat sebagai bagian dari internalisasi nilai-nilai positif.
Kampanye ini disajikan dalam berbagai format seperti spanduk, siaran radio,
media sosial, dan kegiatan langsung di lapangan. Pesan-pesan dalam kampanye
tersebut tidak hanya menekankan informasi, tetapi juga membangun rasa bangga
masyarakat Samosir terhadap budaya lokal yang mendukung ketertiban dan
keselamatan di jalan.

Pendekatan ini terbukti berhasil dalam membangun keterlibatan emosional
masyarakat mengenai pentingnya disiplin saat berkendara, sekaligus
menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama terhadap kondisi lalu lintas di daerah

mereka.
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Strategi ini sejalan dengan pendapat Muhridha (2020). Bahwa strategi
persuasive digunakan untuk mempengaruhi orang lain secara psikologis agar
mengubah sikap mereka. Dalam konteks ini, keterlibatan tokoh masyarakat
menjadi alat persuasi yang efektif karena memiliki pengaruh sosial yang tinggi di
masyarakat Samosir.

3. Strategi Partisipatif

Strategi yang melibatkan partisipasi masyarakat menekankan pentingnya
keterlibatan langsung warga dalam komunikasi dan proses pengambilan
keputusan. Dalam hal ini, Humas Polres Samosir berfungsi tidak hanya sebagai
penyampai berita, tetapi juga sebagai perantara yang menciptakan kesempatan
untuk berdialog antara pihak kepolisian dan masyarakat umum.

Keterlibatan masyarakat diwujudkan dalam berbagai macam aktivitas,
seperti pembentukan forum lalu lintas yang melibatkan berbagai kelompok,
termasuk tokoh adat, pelaku bisnis transportasi, dan komunitas pariwisata, serta
diskusi dengan fokus tertentu, hingga kegiatan kolaboratif dalam kampanye
publik. Dalam forum ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan informasi, tetapi
juga dapat memberikan masukan, mengusulkan rute alternatif, dan membantu
menyosialisasikan rencana rekayasa lalu lintas.

Menurut penemuan dari wawancara, pendekatan yang melibatkan
partisipasi ini sangat berpengaruh bagi Humas dalam mencapai daerah-daerah
yang sulit dijangkau, baik dari segi lokasi maupun akses digital. Masyarakat yang

terlibat dalam komunitas lokal berperan dalam menyebarkan informasi diantara
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anggota komunitas mereka, sehingga jangkauan komunikasi menjadi lebih luas
dan menyeluruh.

Ini menunjukkan bahwa strategi partisipatif tidak hanya meningkatkan
efektivitas dalam berkomunikasi, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan
masyarakat terhadap kebijakan publik, termasuk yang berkaitan dengan
pengaturan lalu lintas.

Strategi Partisipatif ini mendukung teori Sari at el (2020). Yang
menyatakan bahwa partisipasi masyarakat meningkatkan keberlanjutan dan
efektivitas pesan. Pendekatan ini juga meningkatkan rasa kepemilikan terhadap
kebijakan publik.

4. Media Komunikasi

Media komunikasi yang diterapkan oleh Humas Polres Samosir memiliki
variasi yang luas dan dipilih sesuai dengan segmentasi audiens serta tingkat akses
masyarakat. Penggunaan media konvensional dan digital digabungkan sebagai
strategi utama agar pesan yang disampaikan dapat menjangkau beragam lapisan
masyarakat.

Platform digital seperti Instagram dan Facebook dimanfaatkan untuk
memberikan informasi dengan cepat, interaktif, dan selalu bisa diperbaharui.
Media ini sangat efektif menjangkau generasi muda, wisatawan, dan masyarakat
perkotaan yang sudah terbiasa dengan penggunaan perangkat.

Di sisi lain, media tradisional seperti spanduk, baliho, dan siaran radio

masih digunakan untuk menjangkau masyarakat yang tinggal di daerah terpencil
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dengan akses internet yang terbatas. Pengeras suara keliling dimanfaatkan pula
sebagai sarana komunikasi langsung di lapangan yang bersifat cepat dan responsif.

Namun, keberhasilan media sangat bergantung pada konsistensi
penggunaan serta relevansi pesan yang disampaikan. Beberapa tantangan yang
dihadapi meliputi keterbatasan jaringan internet di lokasi tertentu, kekurangan
personel untuk mengelola semua saluran komunikasi, dan variasi tingkat literasi
media di masyarakat.

Walaupun demikian, kombinasi berbagai media ini tetap menjadi kekuatan
dalam strategi komunikasi Humas Polres Samosir karena dapat beradaptasi
dengan karakteristik audiens yang beragam.

Hal ini mencerminkan Strategi Komunikasi Middleton (dalam Zamzami &
Sahana 2021). Yang menyebutkan pentingnya pemilihan media sesuai dengan
karakteristik audiens. Gabungan media digital dan konvensional memungkinkan
pesan menjangkau lebih luas meski terdapat kendala seperti jaringan internet dan
keterbatasan SDM.

5. Dampak Strategi komunikasi terhadap tingkat kemacetan lalu lintas

Berdasarkan hasil observasi, pendekatan komunikasi yang digunakan oleh
Humas Polres Samosir secara umum telah memberikan kontribusi positif dalam
menurunkan angka kemacetan, khususnya dalam hal meningkatkan kesadaran
masyarakat, mempercepat penyampaian informasi, serta mendukung koordinasi
antara para pemangku kepentingan.

Beberapa tanda dampak yang dapat dilihat antara lain, Meningkatnya

kesadaran pengguna jalan terhadap rekayasa lalu lintas, Mengurangi jumlah
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kendaraan di area kemacetan ketika informasi tentang pengalihan arus
disampaikan lebih awal, Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam
melaporkan kondisi jalan lewat media sosial atau secara langsung kepada petugas.

Namun, masih ada beberapa tantangan, seperti, Belum semua informasi
dapat mencapai wilayah-wilayah yang terpencil, Kurangnya kesadaran dari
sebagian masyarakat yang masih melanggar peraturan lalu lintas, Infrastruktur
jalan yang tidak memadai untuk mengakomodasi jumlah kendaraan saat
kunjungan puncak.

Oleh karena itu, penting untuk terus meningkatkan strategi komunikasi
melalui evaluasi yang berkala, pemanfaatan teknologi digital yang lebih maju
(seperti aplikasi lalu lintas), dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia di

bidang kehumasan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan dari penelitian mengenai Strategi Komunikasi Humas

Polres Samosir dalam Mengatasi Tingkat Kemacetan Lalu Lintas, beberapa poin

penting yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Humas Polres Samosir telah menggunakan pendekatan komunikasi yang

terdiri dari tiga cara utama, yaitu:

Pendekatan Informatif, yang terlihat melalui penyampaian informasi
kepada masyarakat secara sepihak, dengan memanfaatkan berbagai
platform seperti media sosial (Instagram dan Facebook), spanduk, baliho,
radio lokal, serta pengeras suara di lapangan. Konten yang disampaikan
mencakup informasi mengenai situasi lalu lintas, pengalihan arus, lokasi
kemacetan yang rawan, dan imbauan untuk mematuhi aturan berlalu lintas.
Bahasa yang dipakai disesuaikan dengan budaya masyarakat lokal,
termasuk penggunaan bahasa Batak untuk meningkatkan efektivitas
penyampaian pesan.

Pendekatan Persuasif, yang diwujudkan melalui keterlibatan emosional
dan budaya kepada masyarakat. Humas bekerja sama dengan tokoh adat,
pemuka agama, dan tokoh pemuda untuk menyampaikan pesan-pesan
tentang kepatuhan berlalu lintas, agar masyarakat lebih mudah menerima
dan mengikuti. Kampanye bertema budaya lokal seperti “Tertib Lalu

Lintas adalah Budaya Kita” berhasil meningkatkan kesadaran serta
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keterikatan emosional warga terhadap pentingnya mengikuti peraturan

berlalu lintas.
e Pendekatan Partisipatif, di mana masyarakat dilibatkan secara langsung

dalam proses penyusunan dan penyebaran informasi mengenai lalu lintas.
Media sosial menjadi pilihan utama karena dapat memberikan informasi
secara real-time dan menjangkau kalangan muda serta wisatawan. Sementara
itu, media tradisional seperti spanduk, baliho, dan siaran radio tetap efektif di
kawasan yang sulit mendapatkan akses internet. Pemilihan media disesuaikan
dengan audiens yang ditargetkan serta kondisi geografis di wilayah Samosir.
Secara keseluruhan, pendekatan komunikasi yang diterapkan Humas Polres
Samosir dinilai cukup berhasil dalam mengurangi tingkat kemacetan,
terutama dalam hal penyebaran informasi yang cepat dan merata, peningkatan
partisipasi masyarakat, serta meningkatnya kesadaran publik tentang
pentingnya mematuhi aturan berlalu lintas. Namun, efektivitas pendekatan ini
masih terhambat oleh beberapa kendala, seperti minimnya akses internet,
kurangnya tenaga pelaksana di lapangan, dan belum meratanya pemahaman

tentang literasi media di kalangan masyarakat desa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut ini:

1.

Humas Polres Samosir diharapkan dapat terus memperbaiki strategi

komunikasi yang berbasis digital dan lebih interaktif, seperti pemanfaatan
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video edukatif singkat, infografis, dan siaran langsung mengenai kondisi lalu
lintas agar pesan cepat diterima oleh masyarakat luas, terutama kalangan
muda.

Disarankan agar pihak humas lebih aktif melibatkan masyarakat, komunitas
pariwisata, dan pemimpin adat dalam menyampaikan informasi lalu lintas
demi menciptakan rasa kepemilikan dan keterlibatan dalam menjaga
ketertiban lalu lintas.

Diperlukan penambahan tenaga kerja dan peningkatan fasilitas komunikasi,
terutama pada masa puncak kunjungan wisatawan, agar informasi yang
disampaikan dapat lebih cepat, merata, dan memiliki dampak yang signifikan

dalam mengurangi kemacetan.
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Lampiran Draft Wawancara

Daftar Pertanyaan Wawancara

Judul Penelitian : Strategi Komunikasi Humas Polres Samosir
Dalam Mengatasi Tingkat Kemacetan Lalu Lintas

Nama Peneliti  : Alfina Damayanti
Npm Peneliti 12103110298

—

Bagaimana Humas menyusun pesan agar mudah dipahami oleh masyarakat?
2. Apa saja bentuk informasi yan,

masyarakat terkait lalu lintas?

3. Bagaimana Humas Polres menan
tertentu?

4. Apakah ada strategi penyampa
peningkatan volume kendaraan?

5. Bagaimana Humas menyosialisasikan informasi
masyarakat?

6. Apa tantangan terbesar dalam meny

7. Bagaimana Humas membujuk m
menggunakan pendekatan hukum?

8. Adakah kampanye tertentu
perilaku?

9. Sejauh mana keterlibatan masy.
lintas?

10. Apakah Humas mengajak tokoh masy
menyosialisasikan pengaturan lalu lintas?

11. Media apa yang paling serin
lintas?

12. Apakah menurut bapak penggunaan media su
di wilayah hukum Polres Samosir?

({M 22§

g biasanya disampaikan oleh Humas Polres kepada
ggapi lonjakan volume kendaraan pada jam-jam
ian informasi kepada pengguna jalan saat terjadi
pengalihan arus lalu lintas kepada

ampaikan pengalihan arus secara cepat dan efektif?
asyarakat untuk mematuhi aturan lalu lintas tanpa

yang dilakukan untuk mengajak masyarakat berubah

arakat dalam kegiatan kampanye atau sosialisasi lalu

arakat atau organisasi lokal dalam

g digunakan Humas dalam menyampaikan informasi lalu

dah efektif dalam mengurangi kemacetan
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Nomor  © HSVKET/IL3 AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 10 Muharram 1 1447 1
Lampiran  -- 05 Juli 2025M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Humas Polres Samosir
di-
Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb
Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal'afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penclitian kepada mahasiswa kami di Humas ?

Polres Samosir, atas nama : 0
Nama mahasiswa : ALFINA DAMAYANTI
NPM : 2103110298
Program Studi : Ilmu Komunikasi
Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 202472025
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI HUMAS POLRES
SAMOSIR DALAM MENGATASI TINGKAT
KEMACETAN LALU LINTAS
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesedi berikan izin penel

diucapkan terima kasih. Nashrun mtmllah wassalamu .ﬂ:ukum wr. wh. u}q\/ |

Dipindai dengan
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH SUMATRA UTARA
RESOR SAMOSIR
Jalan Danau Toba Nomor 3 Pangururan 22292 Pangururan. ' Juh 2025
Nomor B/ 71 VI/KEP.1.1./2025
Klasifikasi BIASA
Lampiran -
Perihal Surat Keterangan Penelitian Kepada
Yth. Dekan FISIP Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara
di
Medan
1. Rujukan

a. Undang undang No. 02 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republk Indonesia.

b. Surat Biasa Dekan Fakultas limu Sosial dan limu Politik Universitas Muhammadiygh Sumatera Utara
Nomor ; 1154/KET/I13 AU/UMSU-03/F/2025 tanggal 05 Juli 2025 tentang izin penelitan Tugas Akhir

Mahasiswa (skripsi).

2. Sehubungan dengan rujukan tersebut diatas bersama ini diberitahukan kepada Bapak bahwa
Mahasiswa atas nama :

Nama . ALFINA DAMAYANTI
NPM 2103110298
Jurusan - limu Komunikasi

Telah datang ke Polres Samosir pada Seksi Humas untuk melakukan penelitian tentang Strategi
Komunikasi Humas Polres Samosir Dalam Mengatasi Tingkat Kemacetan Lalu Lintas di Wilayah

Hukum Polres Samosir.

3. Demikian untuk menjadi maklum.

SAMOSIR POLDA SUMUT
AS\SDM
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Nomor : 1488/UNDJII3 AUIUMSU-03/F/2025
c z m : Pogram Studi limu Komunikas!
Unggut | Cerdas | Terpercayy Hari, Tanggal Kamis, 28 Agustus 2025
. Waktu 08,15 WIB 8.0 Solosal
Tompat Aula FISIP UMSULL 2
Nomor Pokok TIM PENGUN
. Nama Mahasiswa 4 - Judul Ujlan Tugas Akhir
o Mahaslswa PENGUJI| PENGUJI I PENGUJ! I -
Pro.Or LEYLIA  [H. TENERAN, S50, |Or. AKHYAR ANSHOR, STRATEGI KOMUNIKAS! HUMAS POLRES SAMOSIR DALAM
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setoshn BN
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STRATEGI KOMUNIKAS| BADAN PENDAPATAN DAERAT KOTA
i st B G il et Bl Nom oS5 | AN DALAM NENINGRATIAN KA e
% 2 i . MEMBAYAR PAJAK BUMI DAN BANGUNAN
PESAN BUDAYA TENTANG MINORITAS SEKSUAL DALAM FILM
Assoc. Prot. Or LEYLIA  [Assoc,Prot Or. ABRAR |0, FAIZAL HAMZAH
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Data Pribadi
Nama

Tempat/Tanggal Lahir
Januari 2003 Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak ke

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama lbu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

Pendidikan Formal
TK

SD
SMP
SMA
S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Alfina Damayanti

: Dolok Malela, 01

- Islam

: Indonesia

: Huta 1l Dolok Malela

: 1 dari 4 bersaudara

: Muhammad Bahrudin
- Reni

: Wiraswasta

- Ibu Rumah Tangga

: Huta 1l Dolok Malela

: TK Azahro

: SD Negeri 094156 Bandar Siantar
: Mts Negeri Siantar

: SMA Swasta Sultan Agung

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



